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ABSTRAK

Penyelesaian pembayaran klaim dilakukan oleh perusahaan asuransi setelah klaim diajukan.
Ada 2 kelas dalam bisnis asuransi berdasarkan waktu pembayaran klaimnya yaitu long-tail
business dan short-tail business. Dalam long-tail business, penyelesaian pembayaran klaim
cukup lama, biasanya lebih dari 1 tahun atau pembayaran klaim ditunda hingga periode tertentu
dikarenakan perusahaan asuransi harus melakukan peninjauan terhadap kejadian tersebut, seperti
meminta surat waris. Beberapa kasus untuk long-tail business diantaranya adalah asuransi
karena kecelakaan pesawat, dan tsunami. Berbeda dengan short-tail business, penyelesaian
pembayaran klaim oleh perusahaan asuransi tidak lama dan biasanya pembayaran klaim kurang
dari 1 tahun. Dalam tugas akhir ini, akan dibahas masalah long-tail business. Di dalam long-
tail business terdapat jumlah/besar klaim yang belum dibayarkan yang dikenal dengan istilah
outstanding claims dan dapat digambarkan melalui Run Off Triangle. Ada 3 metode dalam
memprediksi besar outstanding claims diantaranya adalah metode Modifikasi Chain Ladder,
Bornhuetter-Ferguson dan Loss-Development. Dari besar outstanding claims, akan dihitung besar
Mean Square Error(MSEn) yang nantinya akan dibandingkan dengan data historis. Setelah
mendapatkan nilai Mean Square Error(MSEn), akan dihitung besar estimasi Weight Mean
Square Error(WMSE). Jika besar estimasi Weight Mean Square Error(WMSE) merupakan
yang terkecil, maka metode tersebut memiliki performansi yang paling baik.

Kata-kata kunci: Run Off Triangle, outstanding claims, metode Modifikasi Chain Ladder,
metode Bornhuetter-Ferguson, long-tail business, short-tail business, Mean Square Error, Weight
Mean Square Error, metode Loss-Development



ABSTRACT

Settlement of claim payments is made by the insurance company after the claim is submitted.
There are 2 classes in the insurance business based on claim payments time, namely long-tail
business and short-tail business. In long-tail business, the settlement of claim payments is
quite long, usually more than 1 year or the claim payment is postponed for a certain period
because the insurance company must review the incident, such as requesting an inheritance
letter. Some cases for long-tail business include insurance due to aircraft accidents, and tsunamis.
Different with short-tail business, settlement of claim payments by insurance companies is not
long and usually claims payment is less than 1 year. In this final project, the issue of long-tail
business will be discussed. Inside long-tail business, there are large numbers of unpaid claims
known as outstanding claims and can be described through Run Off Triangle. There are 3
methods for predict large amounts of outstanding claims, among Modification of Chain Ladder,
Bornhuetter-Ferguson and Loss-Development method. From the amount of outstanding claims,
it will be calculated the estimation of Mean Square Error (MSEn) which will be compared with
historical data. After getting the value of Mean Square Error (MSEn), then it will be calculated
the estimation of Weight Mean Square Error(WMSE). If the estimate size of Weight Mean
Square Error (WMSE) is the smallest, then that method has the best performance.

Keywords: Run Off Triangle, oustanding claims, Modification of Chain Ladder method,
Bornhuetter-Ferguson method, long-tail business, short-tail business, Mean Square Error, Loss-
Development method, Weight Mean Square Error
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap manusia pasti mengalami risiko seperti risiko keuangan, kematian dan bencana alam. Maka
dari itu, untuk dapat manajemen risiko tersebut, dibutuhkan asuransi. Istilah asuransi berasal
dari bahasa inggris yaitu Insurance yang artinya pertanggungan. Menurut pasal 246 KUHD,
asuransi adalah perjanjian antara dua pihak yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis yang
menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang
timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti
atau memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung atau pembayaran
yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan
didasarkan pada pengelolaan dana.

Secara umum, ada 2 kelas dalam bisnis asuransi yaitu long-tail business dan short-tail business.
Long-tail business adalah bisnis asuransi dimana penyelesaian klaimnya membutuhkan waktu yang
cukup lama, biasanya lebih dari 1 tahun karena perusahaan asuransi perlu untuk melakukan
peninjauan terhadap peristiwa tersebut seperti perusahaan asuransi meminta surat waris kepada
tertanggung sedangkan short-tail business adalah bisnis asuransi dimana penyelesaian klaimnya tidak
membutuhkan waktu yang cukup lama, biasanya kurang dari 1 tahun karena perusahaan asuransi
tidak perlu melakukan peninjauan terhadap peristiwa tersebut. Contoh long-tail business adalah
kecelakaan pesawat, malpraktek, tsunami dan kebakaran gedung sedangkan contoh sederhana short-
tail business adalah ketika seseorang mengalami kecelakaan kendaraan bermotor, maka tertanggung
akan mendapatkan penggantian kepada tertanggung karena kerugian dalam waktu kurang dari 1
tahun.

Dalam skripsi ini, akan dibahas mengenai long-tail business. Di dalam long-tail business, terdapat
besar klaim yang belum dibayarkan yang dikenal dengan istilah outstanding claims. Penaksiran
outstanding claims sangat penting bagi perusahaan asuransi mengingat perusahaan asuransi harus
menyediakan cadangan klaim yang cukup untuk menutup pembayaran klaim dimasa yang akan
datang. Besar outstanding claims dapat digambarkan melalui Tabel Run Off Triangle[1]. Pada
skripsi ini, akan dibahas 3 metode dalam menaksir besar outstanding claims yaitu metode Modifikasi
Chain Ladder [2], metode Bornhuetter-Ferguson [4] dan metode Loss-Development [2] yang kemudian
akan dibandingkan performansi ketiga metode dengan menghitung besar nilai Weight Mean Square
Error dengan menggunakan Growing Triangle Technique [3]. Apabila metode tersebut memiliki nilai
WMSE yang terkecil, berarti metode tersebut memiliki performansi yang paling baik [3]. Ketiga
metode tersebut mengikuti asumsi bahwa pola perubahan besar outstanding claims antar tahun
penundaan j = 0, 1, ..., n pada setiap tahun kejadian i = 0, 1, 2, .., n mengikuti pola perubahan besar
outstanding claims yang telah terselesaikan.

1



2 Bab 1. Pendahuluan

1.2 RumusanMasalah
Masalah yang akan dibahas pada skripsi ini :

1. Bagaimana menaksir besar outstanding claims yang belum terselesaikan dengan menggu-
nakan metode Modifikasi Chain Ladder, metode Bornhuetter-Ferguson dan metode Loss-
Development?

2. Bagaimana mengestimasi besar nilai Mean Square Error (MSEn) dan Weight Mean Square
Error (WMSE) dengan menggunakan Growing Triangle Technique?.

3. Manakah performansi yang paling baik antara metode Modifikasi Chain Ladder, Bornhuetter-
Ferguson dan Loss-Development?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah :

1. Menjelaskan metode Modifikasi Chain Ladder, metode Bornhuetter-Ferguson dan metode
Loss-Development untuk memprediksi besarnya outstanding claims.

2. Mengestimasi besar nilai Mean Square Error(MSEn) dan Weight Mean Square Error(WMSE)
dengan menggunakan Growing Triangle Technique.

3. Membandingkan metode mana yang memiliki performansi yang paling baik antara metode
Modifikasi Chain Ladder, metode Bornhuetter-Ferguson dan metode Loss-Development.

1.4 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada makalah skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu :

Bab I. Pendahuluan
Bab ini merupakan rangkaian dari isi masalah. Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan sistematika pembahasan.

Bab II. Landasan Teori
Bab ini akan dibahas mengenai Run Off Triangle beserta illustrasi perhitungannya.

Bab III. Prediksi Outstanding Claims Dengan Menggunakan Metode Modifikasi
Chain Ladder, Metode Bornhuetter-Ferguson dan Metode Loss-Development
Di bab ini, akan dibahas mengenai metode Modifikasi Chain Ladder, metode Bornhuetter-Ferguson
dan metode Loss-Development serta Growing Triangle Technique beserta illustrasi perhitungan
prediksi outstanding claims pada masing-masing metode.

Bab IV. Aplikasi Prediksi Outstanding Claims Dengan Metode Chain Ladder,
Metode Bornhuetter-Ferguson Dan Metode Loss-Development
Metode Modifikasi Chain Ladder, metode Bornhuetter-Ferguson dan metode Loss-Development
beserta illustrasi perhitungan prediksi outstanding claims yang telah dibahas di bab III akan
diterapkan di bab ini dengan menggunakan data US Motor Insurance pada tahun 1988-1997 yang
kemudian akan dibandingkan performansi ketiga metode tersebut dengan menghitung besar nilai
Mean Square Error (MSEn) dan Weight Mean Square Error (WMSE) dengan menggunakan
Growing Triangle Technique.

Bab V. Saran Dan Kesimpulan



1.4. Sistematika Pembahasan 3

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan prediksi outstanding claims beserta
simulasinya dengan metode Modifikasi Chain Ladder, Bornhuetter-Ferguson dan Loss-Development.
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